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Abstract:

This study aims to determine religious tolerance in the Chandra Nadi temple in Palembang City which focuses
on two things, namely first, the form of tolerance that occurs among religious people who are in the Chandra
Nadi temple. Second, what are the factors that encourage a culture of tolerance among religious people at
the Chandra Nadi Temple. The method in this research is field research, namely research that uses
information from research subjects or data sources that are in the location to be used as research targets. In
this study, it is included in the qualitative research category, the data collected in this study through an
interview process, the interview technique used was semi-structured. The results of the study show that
tolerant behavior among religious communities in Klenteng Chandra Nadi has been going on for more than
240 years. Tolerance that occurs in interfaith life in the temple has a very long history. Forms of tolerance that
occur at the Chandra Nadi temple include worship together, allowing people of different religions to attend
worship, there are no warnings, providing halal food when the celebration is open to the public. The factors
that encourage the formation of a culture of tolerance among religious people at the Chandra Nadi temple
include religious teachings, the same place of origin and togetherness that is always practiced. These three
factors have synergized and mutually encouraged each other to create an environment where the level of
tolerance among religions is very high.

Keywords: social relations; social facts; religious institution; destination group; religious relationship

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toleransi keagamaan di klenteng Chandra Nadi Kota Palembang
yang berfokus pada dua hal yaitu pertama, bentuk toleransi yang terjadi diantara umat beragama yang berada
di Klenteng Chandra Nadi. Kedua, Faktor apa saja yang mendorong terjadinya budaya toleransi diantara umat
beragama di Klenteng Chandra Nadi. Metode dalam penelitian ini ialah penelitian lapangan, yaitu penelitian
yang mempergunakan informasi dari subjek penelitian atau sumber data yang ada di lokasi untuk dijadikan
sasaran penelitian. Dalam penelitian ini masuk ke kategori penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan pada
penelitian ini lewat proses wawancara, teknik wawancara yang digunakan ialah semi terstruktur. Hasil dari
penelitian menunjukkan Perilaku toleransi diantara umat beragama di Klenteng Chandra Nadi telah
berlangsung lebih dari 240 tahun. Toleransi yang terjadi pada kehidupan antar umat beragama di dalam
klenteng sudah menempuh sejarah yang sangat panjang. Bentuk toleransi yang terjadi pada klenteng
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Chandra Nadi antara lain ibadah bersama, memperbolehkan umat yang berbeda agama untuk mengikuti
ibadah, tidak ada diskriminasi, menyediakan makanan yang halal ketika perayaan saat dibuka untuk umum.
Adapun faktor- faktor yang mendorong terbentuknya budaya toleransi diantara umat beragama di klenteng
Chandra Nadi antara lain ialah ajaran agama, tempat asal yang sama dan kebersamaan yang selalu
dilakukan. Ketiga dari faktor itu telah bersinergi serta saling mendorong agar terciptanya lingkungan yang
tingkat toleransi diantara agama sangat tinggi.

Kata Kunci: hubungan sosial; fakta sosial; lembaga keagamaan; tujuan kelompok; relasi keagamaan

PENDAHULUAN

Negara Indonesia adalah negara multikultural yang warganya tersusun oleh beragam budaya, bahasa,
agama atau aliran kepercayaan, dan suku. Dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika yang terdapat di pasal
36A Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 yang mempunyai arti “berbeda-beda tetapi tetap satu jua” itu bisa
dilihat bahwa negara Indonesia adalah sebuah negara kesatuan dengan beraneka ragam budaya, bahasa,
agama dan suku. Hal ini telah menjadi identitas dari negara Indonesia akan tetapi karena keragaman ini
menjadi salah satu penyebab timbulnya konflik perpecahan apabila tidak disikapi oleh masyarakat dengan
baik (Mohammad Taufiq Rahman & Setia, 2022). Sehingga dalam melaksanakan kehidupan sosial
kemasyarakatan di Indonesia sangat membutuhkan sikap serta perilaku toleransi (Wibisono, 2020).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) telah menerangkan bahwasannya sikap dan sifat toleran
bisa disebut dengan toleransi. Toleransi bisa terwujud lewat sikap tenggang rasa, ialah sikap yang
menghargai pandangan dan juga pendapat orang lain, baik yang bertolak belakang maupun yang sangat
berbeda. Toleransi beragama bisa diartikan sebagai sikap toleran yang dilakukan masyarakat yang
berhubungan dengan keimanan serta kepercayaan kepada Tuhan. Saling menghormati hak-hak diantara
umat beragama supaya bisa dengan bebas untuk menjalankan semua kegiatan beragama, adalah tindakan
yang memiliki kesesuaian dengan nilai-nilai dari toleransi seperti menghargai, membiarkan serta
memperbolehkan sebuah pandangan tentang kepercayaan yang memiliki perbedaan dengan pandangan
sendiri (KBBI, 2018).

Di Kota Palembang mempunyai salah satu Klenteng yang sudah berdiri sejak 1700 Masehi. Klenteng
tersebut bernama Klenteng Chandra Nadi atau biasa yang yang disebut dengan Klenteng Dewi Kwan Im yang
berada di Jalan Benteng 9/10 Ulu Kecamatan Seberang Ulu 1 di Kota Palembang Sumatera Selatan. Klenteng
Chandra Nadi adalah Klenteng Tridharma yang merupakan tempat ibadah bagi tiga agama yaitu Konghucu,
Tao dan Buddha Mahayana. Ketiga agama itu terkenal sebagai Tridharma, menurut bahasa Mandarin
diartikan sebagai —#{ san jiao, = san yang memiliki arti Tiga dan #{ jiao yang memiliki arti Pengajaran,
Agama (Lu, 2021).

Ketiga agama yang berada dalam Tridharma semua memiliki asal dari daratan Cina, walaupun memiliki
asal yang sama, tetapi ajaran Konfusianisme, Taoisme dan Buddha Mahayana mempunyai kepercayaan,
pembawa ajaran, Kitab Suci dan cara beribadah yang berbeda. Keberagaman yang terjadi di dalam Klenteng
Chandra Nadi menyebabkan terjadinya sikap toleransi yang sangat tinggi.

Toleransi memiliki asal kata dari Bahasa Latin tolerantia, yang berarti kelonggaran, keringanan,
kesabaran dan kelembutan hati (Casram, 2016). Secara umum kata toleransi menunjukkan pada sikap lapang
dada, terbuka, kelembutan dan sukarela. Unesco telah memberikan pengertian toleransi merupakan sikap
saling menerima, saling menghargai, saling menghormati saat berada di dalam keragaman budaya, karakter
manusia dan kebebasan berekspresi (Imparato, 2020; Verkuyten et al., 2019; Walzer, 1999).

Toleransi bisa terwujud lewat sikap tenggang rasa, adalah sebuah tindakan yang sangat menghargai
pendapat maupun pandangan orang lain walaupun itu bertentangan atau memiliki perbedaan. Dengan
diterapkannya sikap tenggang rasa tersebut di kehidupan sehari-hari, tiap-tiap manusia diharapkan bisa
menghargai pendapat yang tidak sama dengan dirinya (Basinger, 2021; Cochrane & Adams, 2018; Twiss,
2022).

Penerapan dari toleransi dapat dilaksanakan dalam banyak situasi serta kondisi, salah satunya ialah
toleransi yang dilaksanakan pada kehidupan beragama atau yang biasa disebut dengan toleransi beragama.
Eksistensi dari toleransi bagi kehidupan bermasyarakat di negara Indonesia sangat diharapkan karena bisa
mengurangi resiko dari terjadinya sebuah konflik yang diakibatkan oleh keragaman serta perbedaan yang
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ada. Toleransi bisa juga dipahami sebagai usaha dalam mewujudkan kehidupan bermasyarakat yang rukun
tanpa adanya konflik (Ananta et al., 2015; M. T. Rahman, 2010).

Toleransi keagamaan merupakan sikap toleran yang dilaksanakan untuk mewujudkan kerukunan
diantara umat beragama. Sikap ini bisa terwujud dengan cara saling menghargai kepercayaan atau keimanan
yang dianut orang lain serta menghormati hak-hak orang lain dalam menjalankan ibadah sesuai yang
dianutnya. Toleransi keagamaan dijadikan salah satu faktor untuk menciptakan masyarakat yang harmonis
dan rukun (Faridah, 2013; Rosyad et al., 2021; Stasio et al., 2021).

Setiap agama mempunyai ajaran serta prinsip yang memiliki perbedaan. Tetapi semua agama
mempunyai satu kesamaan yakni mempunyai tujuan untuk beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam
melaksanakan toleransi beragama setiap individu harus memiliki sikap yang lapang dada serta saling hormat
menghormati antar umat beragama dengan tidak mencampuri semua kepentingan atau kegiatan dari agama
lain serta memfokuskan diri terhadap kepentingan atau kegiatan agama yang dianut (Muhammad, 2012;
Philips et al., 2022). Saat kehidupan bertoleransi ada empat hal yang harus dijalankan ialah memberikan
kemerdekaan atau kebebasan, memberikan pengakuan terhadap hak orang lain, saling menghormati
keyakinan orang lain serta saling memahami.

METODE

Metode dalam penelitian ini ialah penelitian lapangan (field research) ialah penelitian yang
mempergunakan informasi dari subjek penelitian atau sumber data yang ada di lokasi untuk dijadikan sasaran
penelitian (Mohammad T Rahman & Mufti, 2021). Jika dilihat dari data serta metode yang dipergunakan dalam
penelitian ini masuk ke kategori penelitian kualitatif, ialah prosedur dari penelitian yang bisa menghasilkan
sebuah data deskriptif tentang subjek pada lokasi penelitian (Creswell, 2016).

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini lewat proses wawancara, teknik wawancara yang digunakan
ialah semi terstruktur yang memiliki fokus kepada sikap toleransi keagamaan yang terdapat di Klenteng
Chandra Nadi. Wawancara dilakukan dengan cara memperhatikan informasi yang diberikan sebagai subjek
dalam penelititan ini. pengumpulan data akan dihentikan saat informasi yang sudah ada bisa memenuhi
semua jawaban untuk menjawab semua permasalahan penelitian. Yang menjadi sumber dari penelitian ini
ialah empat orang informan masing-masing ialah pengurus Klenteng Chandra Nadi, pemuka agama Buddha
Mahayana, Konghucu dan Tao.

Data yang didapatkan dari wawancara yang dilakukan kepada narasumber selanjutkan ditranskipsi,
diolah serta dianalisis dengan mempergunakan metode analisis interaktif yang diutarakan oleh Huberman
dan Miles. Dalam proses analisis interaktif mempunyai tiga tahapan ialah tahapan reduksi data, menyajikan
data, membuat kesimpulan dan memverifikasi (M. Rahman, 2020).

Mereduksi data ialah merangkum semua data kemudian menentukan hal-hal pokok dalam mengambil
data yang dibutuhkan serta disesuaikan dengan konteks penelitian, sehingga data yang merupakan hasil
penelitian bisa memberikan info yang sangat jelas. Setelah tahap reduksi dilakukan, data tentu disajikan
kedalam bentuk transkripsi kemudian digolongkan pada kelompok yang disesuaikan dengan masing-masing
pembahasan. Data yang telah dikelompokkan selanjutnya disajikan serta dilakukan proses verifikasi dan yang
terakhir dilakukan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perilaku Toleransi di Klenteng Chandra Nadi

Ketiga agama yang hidup bersama di Klenteng Chandra Nadi telah berlangsung lebih dari 240 tahun.
Toleransi yang terjadi pada kehidupan antar umat beragama di dalam klenteng sudah menempuh sejarah yang
sangat panjang. Pemuka agama konghucu telah menjelaskan bahwa pada klenteng ini terdapat tiga agama, yang
mungkin dari dulu sudah ada, dari zaman nenek moyang kita sudah ada tiga agama. Jadi sebelum terdapat
kerukunan diantara umat beragama di dalam klenteng ini telah terjadi kerukunan dari dulu sehingga telah terjadi
toleransi sejak lama (HK, wawancara, 11 Desember 2022).
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Gambar 1. Klenteng Chandra Nadi (tampak jauh)

Em——

Sumber:; Dokumentasi Pribadi, 202

Gambar 2. Klenteng Chandra Nadi (tampak dekat)
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Klenteng ini sudah berhasil meneruskan dan mempertahankan kehidupan yang damai. Hal ini terus
dilaksanakan dan dijalankan oleh semua jamaat klenteng.

Ibadah Bersama

Dalam Klenteng Chandra Nadi dengan rutin diadakan ibadah dua kali pada setiap bulan yaitu ditanggal 1
atau bulan sabit dan kemudian tanggal 15 atau bulan purnama yang didasarkan pada kalender Cina. Selain
ditanggal 1 dan 15 setiap bulannya, ibadah secara bersama-sama juga dilakukan pada hari-hari besar serta
ulang tahun para dewa dewi. Ibadah secara bersama itu adalah ibadah yang dilakukan dengan mempergunakan
tradisi serta diikuti pula oleh semua pemeluk agama Buddha Mahayana, Konghucu dan Tao.

Pemuka Agama Tao mengatakan “bahwa ketika kebaktian kita melakukannya secara masing-masing. Tao
akan melakukan kebaktian di tempatnya sendiri, yang disitu konghucu dan disana Buddha, semua itu tidak
sama. Tetapi ketika sembahyang bersama, itu telah dilaksanakan karena nenek moyang kita hampir sama,
tetapi tidak sama persis. Misalnya memakai dupa, Tao pakai, Buddha juga pakai, Konghucu juga pakai. Sajian-
sajiannya juga begitu, tetapi terdapat sedikit perbedaan, caranya saja yang beda. Tetapi jika sembahyang
bersama, kita jadikan satu. Misalnya disaat sekarang ulang tahun dewa Buddha, kita penganut Tao dan
Konghucu juga mengikuti. Saat ulang tahun dewanya Tao ataupun Konghucu, penganut yang lain juga ikut.
Setelah itu saat yang lain mau sembahyang kita tidak melarang. Ini yayasan membuat upacara, sesudah ini
misalnya sekarang ada ulang tahun dewa Buddha, pengurus yayasan membuat upacara, setelah itu Buddha
membuat acara lagi sampai sore atau apapun acaranya itu tidak apa-apa, jadi toleransinya berbentuk seperti
itu” (PT, wawancara, 11 Desember 2022).

Kelangsungan ibadah yang dilakukan bersama dengan cara tradisi itu dijadikan sebuah wujud dari toleransi
yang begitu nyata serta luhur hidup bersama di Klenteng. Klenteng memang identik dan dipahami oleh
masyarakat umum menjadi rumah ibadah dari agama konghucu, memandang sama ketiga agama yang ada
didalamnya, tanpa memuiji salah satu agama lebih baik dari agama yang lain.

Memperbolehkan umat yang berbeda agama untuk mengikuti ibadah

Buddha Mahayana, Konghucu dan Tao mempunyai kepercayaan, pembawa ajaran, kitab suci dan tata cara
beribadah yang tidak sama. Dalam Klenteng Chandra Nadi, setiap agama mempunyai ruang tersendiri dalam
melangsungkan ibadahnya. Perbedaan itu tidak menjadi alasan untuk bisa memecah belah kerukunan, tetapi justru
dapat menghadirkan bentuk yang lain dalam toleransi yang terus hidup di Klenteng Chandra Nadi. Berikut
merupakan penjelasan dari Pemuka Agama Buddha “di Buddha itu sendiri sama saja jika terdapat perayaan ulang
tahun Buddha, kita secara bersama-sama mengadakan ritual sembahyang, setelah bersama-sama sembahyang
dengan dua agama yang lain, pasti terdapat waktu bagi Buddha sendiri untuk mengadakan acara yang khusus
sesuai dengan cara Buddha itu sendiri. Saat acara Buddha, umat lain yang mau ikut tidak menjadi masalah. Dan
tidak akan pernah ada perkataan “oh kamu bukan umat Buddha, mana boleh ikut acara ini". Jadi semua acara
dibuka secara luas untuk siapapun” (PB, wawancara, 11 Desember 2022).

Tidak terdapatnya penolakan dari satu kelompok agama kepada kelompok agama yang lain jika memiliki
keinginan untuk bergabung pada kegiatan khusus telah menunjukkan seberapa besar tingkat toleransi yang terjadi
diantara manusia. Di dalam agama, banyak ditemui adanya penolakan secaraa halus seperti pengucilan ketika
ditemui adanya pihak yang tidak termasuk dalam golongannya untuk bisa ikut bergabung. Hal ini tentu sangat
berbeda dengan sikap dari para jamaat Klenteng yang bisa saling menerima serta mempersilakan semua umat
untuk dapat bergabung dalam ibadah khusus dari agama tertentu.

Tidak Ada Diskriminasi

Ketika berbicara tentang sosialisasi sehari-hari perbedaan pandangan diantara orang di suatu
masyarakat yang majemuk merupakan sesuatu hal yang sangat wajar, sehingga sangat dibutuhkan sikap
toleransi supaya terciptanya suatu lingkungan yang rukun. Untuk menyikapi semua perbedaan itu, di dalam
lingkup Klenteng Chandra Nadi tidak akan pernah ditemukan diskriminasi. Pemuka dari agama Buddha
Mahayana telah menuturkan: “Toleransi yang terjadi disini itu menyebabkan kita membaur menjadi satu. Tidak
akan pernah ditemukan namanya “kamu-kamu, saya-saya” tidak akan pernah ada.” (PB, wawancara, 11
Desember 2022).

Hal diatas telah menjelaskan bahwa toleransi yang ada di Klenteng Chandra Nadi tidak serta merta
hanya disebabkan oleh upaya yang dilakukan oleh pengurus klenteng untuk mendukung terciptanya semua
kehidupan sosial diantara jamaat klenteng untuk rukun dan harmosis tetapi jiwa untuk saling mengerti serta
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menghormati diantara para jamaat telah ada di dalam diri dari setiap jamaat, sehingga lingkungan yang
tercipta dipenuhi sikap toleransi dan tanpa adanya diskriminasi.

Menyediakan makanan yang halal ketika perayaan saat dibuka untuk umum

Tingkat toleransi di dalam Klenteng Chandra Nadi begitu tinggi, hal itu disebabkan karena toleransi yang
dilaksanakan tidak hanya diantara agama di dalam lingkungan Klenteng Chandra Nadi saja melainkan juga
diantara pemeluk agama dan penduduk sekitar. Pemuka dari agama Buddha Mahayana telah menjelakan bahwa
“pada saat hari raya besar Cap Go Meh, tetapi saat pandemi kami tidak buka untuk umum. Paling jika ada
sembahyang-sembahyang secara bersama-sama ini, setahun itu kan terdapat beberapa kali, seperti ulang tahun
klenteng, ulang tahun dari tuan rumah itu sudah dipastikan akan disiapkan makanan yang halal. Di Klenteng
Chandra Nadi terdapat hal yang begitu berbeda yang dilaksanakan ialah saat mempersiapkan sesaji kepada
leluhur, klenteng tidak akan menyajikan atau memberi izin sesaji berupa darah babi dan juga darah anjing” (PB,
wawancara, 11 Desember 2022)

Hal itu dipengaruhi oleh adanya kisah dari warga Tionghoa yang melangsungkan pernikahan dengan Umat
Islam yang berkaitan erat dengan sejarah dari Pulau Kemaro serta Kampung Kapitan. Memiliki keselarasan pula
dengan legenda putri Palembang, Siti Fatimah yang merupakan seorang muslim dan menjadi Istri dari seorang
Pangeran berkebangsaan Cina bernama Tan Bon An. “Sehingga dalam menghormati para leluhur yang seorang
Muslim maka tidak diperbolehkan untuk mempergunakan darah binatang yang sangat diharamkan oleh Agama
Islam” (PB, wawancara, 11 Desember 2022).

Sikap untuk saling menghormati yang begitu melekat pada pemeluk Tridharma begitu terlihat. Hal ini
karena pihak Klenteng sangat memperhatikan mayoritas dari penduduk Indonesia ialah umat Islam, sehingga
ketika terdapat perayaan besar yang dilaksanakan di Klenteng, seperti Cap Go Meh hisa dipastikan bahwa
makanan yang dibagikan ialah makanan yang halal.

Faktor Pendorong Toleransi

Ajaran Agama

Begitu hidupnya toleransi keagamaan di Klenteng Chandra Nadi tentu disebabkan oleh adanya banyak faktor
pendorongnya. Faktor yang paling utama dalam mendorong kehidupan toleransi keagamaan di Klenteng Chandra
Nadi ialah adanya ajaran kebajikan yang sangat dijunjung tinggi oleh tiap-tiap agama di dalam naungan Tridharma.
Pemuka dari agama Buddha Mahayana telah menjelaskan bahwa “dalam ajaran agama Buddha itu lebih kepada
pembinaan diri. Jadi pemutusan ego dari kita, akan membina diri kita juga. Satu lagi ajarannya ialah cinta kasih
sesama manusia itu, jadi dengan tidak melihat siapapun orangnya dan apapun itu semuanya adalah sama. Jadi
toleransi yang terjadi disini itu kita betul-betul tidak membedakannya, semuanya sama” (PB, wawancara, 11
Desember 2022).

Disisi lain, agama Konghucu juga mengajarkan bahwa seluruh manusia merupakan saudara seperti yang
disampaikan oleh pemuka agama Konghucu “Hidup secara berdampingan diantara umat beragama dan simbol
dalam agama Konghucu sendiri ialah “di empat penjuru lautan semua adalah saudara”, adanya ayat tersebut sudah
ada sejak zaman dahulu, sekarangpun masih relevan dan masih dipakai secara universal dalam artian masih bisa
digunakan” (HK, wawancara, 11 Desember 2022).

Memiliki keselarasan dengan dua agama tersebut, dalam agama Tao juga mengajarkan bahwasannya
kebajikan terkait secara alamiah atau keseimbangan antara Ff yin FH yang di dalam kehidupan, seperti yang telah
dijelaskan oleh pemuka agama Tao “ajarannya juga berbeda-beda, tetapi hampir juga sama, semua ajaran dari
agama itu merupakan kebaikan, tidak ada yang tidak mengajarkan untuk tidak bai. Tapi seperti Konghucu yang
kebanyakan ajarannya seperti yang diucapkan oleh orang Jawa toto kromo jadi memberi pengajaran kepada murid-
muridnya untuk taat kepada orang tua, taat kepada guru. Ajaran itu sama dengan Tao jadi itu sudah alamiah dari
ajaran Tao” (PT, wawancara 11 Desember 2022).

Ajaran tentang cinta kasih kepada sesama ditambah dengan pembinaan diri serta memahami akan suatu
konsep bahwasannya “Pada dasarnya setiap manusia adalah sama” memiliki peran yang sangat penting untuk
memberi dukungan terhadap terbentuknya toleransi yang sangat kuat. Pemuka agama Konghucu telah
menjelaskan bahwa pemahaman terhadap toleransi bisa terlihat lewat lambang dari agama Konghucu yang
memiliki bentuk empat mata angin. Lambang itu mempunyai makna terhadap ajaran LT Kéngzi atau Konghucu
tentang persaudaraan, hal ini memiliki arti bahwa di keempat penjuru lautan kesemuanya itu adalah saudara.
Asal Muasal yang sama
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Klenteng Chandra Nadi adalah Klenteng Tridharma yang merupakan tempat ibadah bagi tiga agama yaitu
Buddha Mahayana, Konghucu dan Tao. Sedangkan menurut bahasa mandarin dimaksudkan sebagai —#{ san
jiao, —san yang memiliki arti tiga dan #{ jiao yang memiliki arti pengajaran atau agama. Memiliki asal yang sama
telah menjadikan ketiga agama itu mempunyai beberapa kesamaan, seperti yang di ucapkan oleh pemuka dari
agama Tao “misalnya dalam pemakaian dupa, Tao memakainya, Konghucu memakai juga dan Buddha pun
memakainya. Dalam hal saji-sajian juga seperti itu, Cuma ada perbedaan yang sedikit, yaitu tatacara yang digunakan
sedikit berbeda” (PT, wawancara, 11 Desember 2022).

Kesamaan yang terjadi pada tiga agama di Tridharma itu telah memberi dorongan terhadap munculnya rasa
keterikatan, persaudaraan diantara pemeluk. Hal ini menyebabkan sikap saling memahami dan menghormati bisa
dijalin secara kuat.

Kebersamaan

Selain daripada itu, sangat seringnya beribadah bersama yang dilaksanakan di Klenteng telah menjadikan
kehidupan diantara agama yang terdapat di klenteng semakin toleran dan erat. Pemuka dari agama Tao telah
menjelaskan bahwa ibadah secara bersama-sama yang dilaksanakan di klenteng begitu banyak. Dalam setahun
saja hisa lebih dari 20 kali melakukan ibadah bersama, seperti yang disampaikan oleh pemuka agama Tao “Bukan
hanya perayaan ulang tahun dewa-dewa, tetapi masih terdapatnya hari besar keagamaan juga dimulai dari Cap
Go Meh, Imlek, & BH gingming, Bak Cang, sembahyang kepada para arwah ditanggal 15 bulan 7. Ditanggal Imlek
biasanya dibagikan sembako. Saat sebelum corona, hiasanya kita membagikan sembako minimal 5000 Paket.
Setelah itu terdapat pula yang namanya Rondean, terus terdapat pula sembahyang penutup tahun. Oleh sebab itu
saya bilang jika jumlah sembahyang bersamanya lebih dari 20 kali, belum termasuk pula yang dilakukan setiap bulan
pada tanggal 1 dan 15 (PT, wawancara, 11 Desember 2022).

Semakin besarnya intensitas pertemuan seseorang tentunya akan semakin terbiasa dan semakin akrab juga
orang itu. Begitu juga yang terjadi pada Klenteng Chandra Nadi, para pemeluk agama telah saling mengenal
sehingga timbul rasa persaudaraan yang begitu kuat dan hasil akhimya ialah kehidupan antar umat beragama
menjadi lebih rukun dan juga toleran.

KESIMPULAN

Toleransi beragama pada Klentng Chandra Nadi sudah tumbuh dan begitu lekat dalam jiwa setiap jamaatnya.
Bentuk toleransi yang ada di Klenteng Chandra Nadi diantaranya ialah ibadah bersama. Memperbolehkan umat
yang beda agama dalam mengikuti ibadah, tidak terdapatnya diskriminasi dan penyediaan makanan yang halal saat
perayaan yang dilaksanakan di Klenteng Chandra Nadi dibuka untuk umum. Toleransi tersebut terus ada dan
terlaksana karena didukung oleh banyak faktor diantarnya ialah ajaran agama, tempat asal yang sama dan
kebersamaan yang selalu dilakukan. Ketiga dari faktor itu telah bersinergi serta saling mendorong agar terciptanya
lingkungan yang tingkat toleransi diantara agama sangat tinggi.
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	Sejarah Kemunculan Tafsir Sufi
	Sufi secara etimologi merupakan asal kata dari tasawuf yang bermakna kain wol atau halus. Sufi secara terminologi bermakna kesucian hati, bersihnya dzahir dan batin dari selain Tuhan (Adz-Dzahabi, 1976). Adapun tasawuf memiliki makna proses yang dilak...
	Menurut  Husein adz-Dzahabi tafsir sufi mulai dikenal pada abad 2 H. Abu Hasyim as-Sufi (w. 150 H) adalah orang pertama yang disebut sufi. Pada masa ini mulai bermunculan beberapa kajian sufi. Hal ini disertai kemunculan orang-orang sufi beserta teori...
	Menurut Oman Fathurrahman, mayoritas peneliti Al-Qur’an menganggap bahwasanya tafsir Sufi memiliki kredibilitas yang kurang. Pada dasarnya jika diteliti secara mendalam, tafsir Sufi justru berpegang teguh terhadap Al-Qur’an. Walaupun ada sebagian pena...
	Hal serupa dikatakan oleh Yunasril Ali yang mengutip al-Jilli (w. 805 H) bahwa Al-Qur’an memiliki tiga tingkatan pemahaman dan pengajaran. Pertama, pemahaman dan pengajaran harus disampaikan secara umum kepada umat. Pemahaman dan pengajaran yang dimak...
	Mayoritas peneliti Al-Quran yang mengkritik tafsir Sufi melupakan satu hal penting. Mereka seolah-olah menganggap bahwa tafsir Sufi tidak berlandaskan Al-Qur’an dan Sunah. Sehingga menyamaratakan semua mufassir Sufi dalam menginterpretasikan Al-Qur’an...
	Tafsir Sufi muncul beriringan dengan tasawuf. Pada abad 3 H, tasawuf mulai membahas langkah-langkah mendekatkan diri kepada Allah agar mencapai makrifat melalui jalan kasyf dan isyraq. Pada masa ini karya-karya Sufi yang mengorientasikan tasawuf mulai...
	Pada abad 4 H, gerakan kerohanian Islam berpusat di Baghdad Irak. Gerakan ini sebenarnya sudah muncul di Madinah Syria dan Iran. Sehingga mulai dikenal oleh Muslim dunia. Gerakan yang berlandaskan kebijaksanaan, kesucian diri, dan bersihnya hati seben...
	Pada abad 5 H, muncul tafsir Ibnu Arabi. Pada masa ini, kritik kepada tafsir Sufi semakin gencar dilakukan. Hal ini didasari asumsi rancu terhadap penafsirannya. Penafsirannya dianggap rancu, karena mengandung ideologi Sufi falsafi. Namun realitanya, ...
	Pada abad 6 H, muncul tafsir ‘Ara’is al-Bayan fi Haqaiq al-Quran karya Ibnu Abu an-Nashr al-Buqla asy-Syairazi (w. 606 H) dan at-Ta’wilat an-Najmiyyah karya Najmuddin Dayah (w. 654 H). Namun, Najmuddin Dayah wafat terlebih dahulu sebelum menyelesaikan...
	Pemaparan tafsir Sufi diatas menunjukan eksistensi ideologi yang berkelanjutan. Maka tafsir Sufi diklasifikasikan dalam tafsir era afirmatif dengan nalar ideologi. Hal ini didasari oleh fanatisme yang terlalu berlebih-lebihan terhadap golongannya send...
	Batasan-Batasan dalam Tafsir Sufi
	Batasan tafsir Sufi bisa dilihat dalam aspek jenisnya. Tafsir Sufi memiliki dua jenis yaitu Tafsir Sufi Nazhari dan Tafsir Sufi Isyari. Pertama, Tafsir Sufi Nazhari adalah tafsir Sufi dengan analisis penafsiran yang cenderung lebih bebas. Tahapan anal...
	Kedua, tafsir Sufi Isyari. Tafsir Sufi isyari adalah penafsiran yang tidak boleh menghilangkan makna zahirnya, wajib dikuatkan oleh dasar yang lebih kuat dan tidak bersebrangan dengan syariat dan akal (Yahya et al., 2022).
	Menurut Manna Khalil al-Qattan, tafsir Sufi isyari adalah latihan rohani yang dilakukan seorang Sufi baik untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain dengan menginterpretasikan isyarat-isyarat yang ada di dalam Al-Qur’an. Hal tersebut akan menyatu ke d...
	Menurut Manna Khalil al-Qattan, maksud dari setiap ayat memiliki makna dzahir adalah segala sesuatu yang mudah dipahami oleh akal sebelum yang lain. Dan maksud setiap ayat yang memiliki makna batin adalah isyarat-isyarat yang tersimpan di balik ayat A...
	Menurut Ibnul qoyyim, penafsiran yang dilakukan oleh mufassir terbagi dalam 3 hal. Pertama, penafsiran mengenai lafadz, yakni penafsiran yang dilakukan oleh golongan mutaakhirin. Kedua, penafsiran mengenai, yakni penafsiran yang dilakukan oleh kaum sa...
	Perdebatan Ulama Mengenai Tafsir Sufi
	Periodisasi Sejarah Perkembangan Tafsir Lughawi
	Perdebatan yang terjadi di kalangan ahli Tafsir mengenai Tafsir Sufi disebabkan oleh faktor pemahaman mengenai asal muasal unsur mistik dalam Islam tersebut. Karena aspek yang dikaji adalah esoterisme menjadikan kebanyakan orang tak mampu memahaminya ...
	Para ahli yang bersikap tidak egaliter memandang ajaran sufi sebagai ajaran dari luar Islam yang harus dihindari. Bahkan pada gilirannya, seiring munculnya modernisasi dalam dunia Islam pada awal abad 18, kritik dari para reformis Islam semakin tajam ...
	Kajian historis dari salah satu derivasi etimologis sufi menjadi suatu hal yang berimplikasi negatif. Sufisme ini berkaitan erat dengan gnostisisme yang merupakan nilai luhur pada setiap agama. Gnostik menjadi simbol capalistic yang tersimpan di tempa...
	Tafsir sufistik isyari dan statusnya sebagai satu nuansa yang diterima dalam tafsir atau tidaknya tak lepas dari syarat legalisasinya. Pertama, tidak boleh ada kontradiksi terhadap dzahir makna dalam nadzm Al-Qur’an. Kedua, harus ada bukti daripada na...
	Orientasi sufisme pada perkembangannya menciptakan dua kiblat yaitu kaum moderat dan falsafah, sebagaimana ditegaskan oleh al-Kalabadzi pakar tasawuf dan hadits dari bukhara (Qusyairi, 1981). sufi moderat (muta’adilun) yang mendasarkan ajaranya kepada...
	Orientasi kedua yaitu faham yang tersentuh beberapa unsur falsafah (syibh al-falsafah) yang tergiur dengan konsep annihiltion dan relasi Tuhan –manusia intradimensi (hulul). Pemuka firqah ini di antaranya Abu Yazid al-Busthamiy (w. 261 H), dan al-Hall...
	Tafsir dan kaitannya dengan teritorial sufistik tersebut melahirkan dua jenis tafsir sufistik yaitu tafsir sufi nadzari dan varian tafsir sufi faidhly atau isyariy (Bakran Adz-Dzaky, 2002). Varian pertama menciptakan interpretasi Al-Qur’an setelah kon...
	Para ahli yang menerima eksistensi tafsir sufi (mutsbit tafsir isyari) menghadirkan asumsi sebagai legalitas, sebagaimana Allah berfirman dalam Qs. Muhammad ayat 24 :
	أَفَلَا يَتَدَبَّرُونَ ٱلۡقُرۡءَانَ أَمۡ عَلَىٰ قُلُوبٍ أَقۡفَالُهَآ ٢٤
	Artinya : “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka terkunci?”
	Kalam ilahi tersebut menegaskan bahwa Al-Qur’an menyimpan banyak hal yang harus direnungi secara mendalam (tadabbur). Perenungan yang dilakukan tentu dilakukan dengan cara yang murni, suci, dan benar. Kekuatan jiwa yang bersih akan mampu menangkap sin...
	Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa hati diciptakan beserta hal-hal yang menutupinya daripada sesuatu yang bersifat hakikat sejati. Kunci-kunci tersebut merupakan nilai esoteris keimanan yang hanya dapat digunakan oleh kekasih Allah dan para utusan-Nya...
	Konsensus penerimaan akan tafsir sufi menitikberatkan bahwa Al-Qur’an sebagai mukjizat yang besar tentu menyimpan hal-hal hebat pada kedalaman maknanya. Tentu saja lebih luas dari itu ada kemanfaatan yang bisa diaplikasikan dan disebarluaskan dalam be...
	Validasi mengenai tafsir sufi begitu sangat ketat karena menyangkut hal yang tersirat. Para ahli yang menolak kehadiran tafsir sufi sebenarnya sudah jelas melihat dari syarat yang telah disepakati. Tafsir sufi nadzari telah membentuk kesepakatan ulama...
	Firqah tafsir sufi nadzari jika dibiarkan begitu saja akan membuka gerbang tahrif dari golongan ekstremis, orientalis, dan liberalis luar Islam. Karena dengan wadah pemikiran tafsir sufi nadzari ini, mereka akan dengan leluasa terlepas dari ikatan fun...
	Di antara pro dan kontra para ahli tentang tafsir sufi terdapat pandangan yang luwes nan bijak di kalangan ulama. Mereka melihat tafsir sufi secara umum yang berusaha menyingkap lebih dalam akan pesan-pesan ilahi yang tersirat lembut. Tidak dapat dipu...
	Ibn Taimiyah berpendapat bahwa Allah bisa saja memberikan pemahaman tafsir kepada hamba pilihan-Nya yang khusus sehingga tidak dikaruniakan kepada orang lain. Makna ganda pada setiap ayat menarik (sugesti) orang-orang yang memang memiliki kepekaan taj...

	Fenomena perdebatan tentang diterima atau ditolaknya tafsir Sufi bertolak belakang dengan realita sejarahnya. Menurut Abdul Mustaqim, penafsiran yang eksis dalam jangka waktu yang lama memiliki indikasi dukungan penguasa. Hal ini dibuktikan dengan eks...
	Komplesitas perkembangan tafsir termasuk sufi sebagai satu kecenderungannya secara embriotik terjadi pada fase-fase besar dalam khazanah keilmuan Islam. Gejolak yang terjadi pada setiap zamannya melahirkan buah pemikiran yang digali dari sumber Islam ...
	Pada masa awal aktifitas ilmiahterutama tafsir masih bersifat verbal. Diwarnai dengan proses penerjemahan karya ilmiah seperti dari Yunani ke dalam bahasa Arab. Kemudian setelah itu tumbuh dan berkembang, namun masih dalam sentralisasi hadits dan belu...
	Kemajuan Islam “golden age” ditandai dengan kritisisme rasio. Karena hal tersebut, dalam bidang tafasir lahir berbagai macam kecenderungan logis atau falsafi. Pada fase ini intuisi hampir terisolasi termasuk kaitannya dengan tafsir yaitu laun as-sufi....
	Karya-karya mufassir sufistik dibedakan melalui jenisnya yaitu nadzari dan falsafi. Namun, meninjau waktu rilisnya, tafsir sufi juga dibedakan dari periodesasi perkembangannya dalam khazanah ilmu-ilmu Al-Qur’an. Adapun rinciannya adalah sebagai beriku...

	Karya tafsir sufistik setiap masa membentuk periodisasi tertentu. Dimulai dari fase formatif dengan tokoh tafsir sufi Hasan bisri dan as-Sulami dengan karyanya Haqaiq at-tafsir, fase moderasi-sentrisme di antara tokohnya ats-Tsa’labi dengan karyanya a...
	1 Ayat-Ayat Bidadari dalam Al-Qur’an
	2 Penafsiran Ayat-Ayat Bidadari
	KESIMPULAN
	Pengertian Metode Tafsir Tahlili
	Metode adalah bahasa Yunani diambil dari akar kata “methodos” yang mempunyai arti jalan atau cara (Koentjaraningrat, 2014, p. 16), kata “methodos” juga dapat diartikan sebagai penelitian, uraian ilmiah, hipotesa ilmiah dan metode ilmiah (Anton, 2005, ...
	Tafsir secara bahasa, merupakan bentuk mashdar dari kata (فسر – يفسر- تفسير)  yang mempunyai dua arti yaitu (al-bayan) menjelaskan dan (al-kasyfu) menyingkap (’Abdu, 1991, p. 13). Menurut syekh Manna’ul Qathan, kata tafsir mengikuti wazan “taf’il” dar...
	Secara etimologis, tahlili berasal dari bahasa Arab yaitu (حَلَّلَ – يُحَلِّلُ - تَحْلِيْلٌ) yang mempunyai arti membuka sesuatu atau tidak menyembunyikan sesuatu (Faris, 1999, p. 20), bisa juga diartikan membebaskan (Manzur, 1414). Demikian tersebut,...
	Definisi dan penjelasan di atas, mengindikasi bahwa tidak sembarang orang dapat menafsirkan al-Qur’an, karena metode yang dibutuhkan untuk menafsirkan al-Qur’an mengandung kaidah atau aturan-aturan yang harus diperhatikan oleh para mufasir agar tidak ...

	Penafsiran Metode Tahlili dapat digunakan secara ma’tsur atau ra’yi. Contoh kitab tafsir yang menggunakan metode tahlili dalam bentuk ma’tsur adalah: Jami’ Bayan fi Tafsir al-Qur’an (Ibn Jarir ath-Thabari), Ma’alimu al-Tanzil (al-Baghawi), Tafsir al-Q...
	Kemunculan Metode Tafsir Tahlili
	Membahas kemunculan metode tafsir tahlili akan lebih jelas dan lugas apabila dikaitkan dengan sejarah perkembangan tafsir terdahulu. Ada beberapa pendapat tentang tafsir pada masa Nabi SAW, sebagian mengatakan bahwa tafsir pada masa Nabi dibagi menjad...
	Berbeda pada zaman sahabat, penafsiran al-Qur’an menjadi lebih berkembang dibandingkan pada zaman Nabi meskipun karakteristik tafsir Sahabat belum menjelaskan secara mendetail karena ayat-ayat al-Qur’an masih jelas dan masih dipahami bagi kalangan mer...
	Dari paparan di atas, dijelaskan bahwa tafsir pada masa Nabi dan Sahabat belum menggunakan metode tahlili yaitu menafsirkan ayat al-Qur’an berurutan sesuai uratan dalam al-Qur’an. Namun demikian, penafsiran pada masa tersebut dilakukan secara global a...
	Pada masa kodifikasi yaitu abad kedua hijriyah, mulai dibukukannya ilmu-ilmu islam termasuk tafsir. Hal tersebut disebabkan karena banyak kitab-kitab yang hilang dan belum tersebarkan, karena hal tersebut banyak perbedaan pendapat mengenai kitab tafsi...
	Berangkat dari penjelasan di atas, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa kemunculan tafsir dengan metode tahlili adalah ketika mulai meluasnya ruang analisa bahasa, istinbath hukum fiqih dan ilmu-ilmu pendukung tafsir lainnya. Gambaran tersebut terlihat ...
	Dasar dan Urgensi Tafsir Tahlili
	Melihat perkembangan masyarakat yang sangat sistematis menimbulkan jarak yang cukup jauh akan sumber ilmu yang sebenarnya. Untuk itu, adanya beragam buku-buku pengetahuan dengan corak yang berbeda-beda adalah salah satu indikasi yang memperlihatkan ad...
	Dengan melihat kondisi masyarakat tersebut, lahirlah tafsir yang menjelaskan secara detail dan sesuai urutan dalam al-Qur’an (tahlili), karena penafsiran dengan menggunakan metode tahlili dianggap lebih cocok dengan keadaan masyarakat. Penafsiran Meto...
	Adanya penafsiran al-Qur’an yang dilakukan secara mendalam dan menyeluruh adalah bentuk sumbangsih yang sangat luar biasa dalam menjaga serta mengembangkan khazanah keilmuan islam, terlebih dalam bidang tafsir al-quran. Karena dengan menggunakan metod...
	Langkah-Langkah Tafsir Tahlili
	Pada periode ketiga setelah periode Rasulullah dan Sahabat serta Tabi’in, metode tafsir tahlili banyak digunakan oleh ‘Ulama Mutaqaddimin dan Muta’akhirin. Beberapa tafsir yang ada pada periode tersebut di antaranya yaitu tafsir Anwar al-Tanzil wa Asr...
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